[bookmark: _Toc180372330][bookmark: _Toc177681340][bookmark: _GoBack]BAB I
[bookmark: _Toc180372331]PENDAHULUAN
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Enterpreneurship ataupun bisnis tidak lagi ialah fenomena yang asing bagi masyarakat dan telah mendapatkan pengakuan yang lebih serius. Sosial Enterpreneurship mengacu pada upaya penciptaan nilai sosial melalui kolaborasi dengan pihak lain ataupun organisasi masyarakat, yang tercermin dalam inovasi sosial yang umumnya melibatkan aktivitas ekonomi (Hendro, 2011). Dalam era Bisnis 4.0 yang berkembang pesat, peluang dan risiko bisnis semakin besar. Model bisnis dan strategi pemasaran memainkan peran krusial dalam perencanaan bisnis. Model bisnis ialah interpretasi perusahaan tentang bagaimana menciptakan, menyampaikan, dan mengontrol nilai dalam perusahaan serta cara menghasilkan pendapatan (Osterwalder, 2010), sementara pemasaran ialah logika di mana unit bisnis menetapkan tujuan pasar agar produk mampu memenuhi kebutuhan pelanggan (Vieliany G. M. Doodoh, 2020).
Perkembangan bisnis berkontribusi secara signifikan pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebuah Negara berkembang dengan populasi yang terus bertambah. Fenomena ini menciptakan potensi pasar yang besar karena meningkatnya jumlah penduduk yang pada gilirannya mengintensifkan permintaan nantinya barang dan layanan yang dibutuhkan masyarakat.
Saat ini situasi bisnis Indonesia mengalami peningkatan persaingan, perubahan, dan ketidakpastian yang semakin intensif dalam beberapa tahun terakhir. Situasi ini menciptakan persaingan sengit diantara perusahaan baik karena peningkatan jumlah pesaing, pertumbuhan volume produk, maupun kemajuan teknologi yang cepat. Ini mendorong perusahaan lebih memperhatikan faktor lingkungan yang berpotensi memengaruhi operasi mereka. Ialah krusial bagi suatu perusahaan agar mampu mengenali strategi pemasaran yang selaras dan mengambil tindakan yang tepat dalam menghadapi perubahan dinamis dalam pasar. Karena itu, persaingan memainkan peranan yang begitu krusial dalam menetapkan keberhasilan ataupun kegagalan suatu perusahaan (Porter, 1993). Maka, perusahaan wajib berkecermatan yang lebih dalam memahami dan mengantisipasi dinamika pasar agar mampu menghasilkan produk berkualitas serta menyuguhkan layanan yang memuaskan pelanggan, hingga mampu memenangkan persaingan.
[bookmark: _bookmark6]Tiap perusahaan, terlepas dari ukuran, patut mengadopsi strategi guna mengembangkan bisnisnya. Manajemen strategis bukanlah hak eksklusif semata bagi perusahaan besar; perusahaan kecil pun sebaiknya dikelola dengan pendekatan manajemen strategis. Konsep ini melibatkan rangkaian keputusan dan tindakan yang dirancang guna meraih tujuan perusahaan. Manajemen strategis memerlukan pengambilan keputusan yang berjangka panjang, kompleks, dan berfokus pada masa depan.
Dalam konteks ini, perusahaan wajib memahami kebutuhan segmen pasar yang menjadi targetnya. Ini mendorong perusahaan guna merancang strategi pemasaran yang selaras, dengan tujuan mengoptimalkan keuntungan. Perusahaan yang mampu melaksanakan strategi ini dengan efektif nantinya meraih hasil keuangan yang optimal, tanpa memandang ukuran mereka yang besar ataupun kecil. Maka, perusahaan yang berbiaya paling rendah antar pesaing yang menerapkan strategi biaya rendah nantinya meraih kinerja yang lebih baik. Perusahaan yang gagal mengadopsi strategi yang jelas dan memilih jalan tengah nantinya menghadapi kegagalan.
Penyusunan strategi ialah tahap yang begitu krusial dalam perencanaan jangka panjang. Konsep strategi berkembang dari sekadar alat guna meraih tujuan menjadi sebuah sarana guna menciptakan keunggulan kompetitif, bersaing secara efektif, dan kemudian menjadi serangkaian tindakan dinamis yang menyuguhkan motivasi kepada para pemangku kepentingan agar perusahaan mampu menyuguhkan kontribusi secara optimal.
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Sumber: BPS 2020
Dari tabel diatas kita bisa melihat persaingan antar bisnis itu begitulah ketat adanya. Berjuta perusahaan didirikan dari sabang sampai merauke ialah perusahaan dari berbeda produksi yang mdipasarkan	misal	perdagangan,	pertanian manufaktur,	jasa, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), pariwisata dan masih banyak lagi.
Sebagian besar pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi didorong sektor perkebunan dan pertambangan.karena itu, ada beberapa perusahaan industri yang ada diwilayah Jambi. Ini membuktikan potensi Kota Jambi sebagai pusat bisnis.
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	Jumlah perusahaan industri
	Jumlah Perusahaan Industri 2016

	
	

	Jumlah Perusahaan

	24479


	Investasi (Rp 000)

	16968000


	Tenaga Kerja (orang)

	116960


	Nilai Produksi (Rp 000)

	4467750000



Sumber : BPS 2016	
Dari tabel diatas, dikatakan bahwa banyaknya perusahaan industri di kota Jambi saat ini sebanyak 24.479 (BPS 2016). Diantara banyaknya perusahaan yang berdiri di Wilayah Jambi, salah satunya bergerak dalam bidang pengadaan Barang dan Jasa di Perusahaan CV Samudera Abadi.
[bookmark: _bookmark7][bookmark: _Toc179339112][bookmark: _Toc179339483]. Adapun pekerjaan yang telah pernah di ikuti CV Samudera Abadi diantaranya :
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	No
	Tender
	Mitra
	Tahun

	1
	Kantong Teh
	Perk. Kayu Aro
	2023

	2
	Sparepart
	PTPN VII Bunga Mayang
	2023

	3
	Pembangunan Masjid
	PTPN VII
	2023

	4
	Pelumas
	Perk. Cinta Manis
	2023


Sumber : CV Samudera Abadi 2023
Pekerjaan yang telah dilakukan ialah tender mitra ataupun supplier dari berbagai daerah maupun Provinsi. Adapun mitra yang menyuplai ke CV Samudera Abadi diantaranya yaitu PTPN IV (Sumatera Utara), PTPN VI (Kayu Aro dan Jambi), dan PTPN VII (Bunga Mayang, Lampung dan Cinta Manis, Palembang).
Dalam pekerjaannya, CV Samudera Abadi memiliki beberapa kendala ketika menyediakan barang yang selaras permintaan supplier diantaranya ketidakjelasan persyaratan, dan perubahan regulasi. Dan kendala CV Samudera Abadi dalam mencari ataupun mendapatkan barang yang di inginkan mitra yaitu minimnya distributor yang berkolaborasi dengan CV Samudera Abadi karena minimnya relasi yang dijangkau dari luar Jambi ataupun luar Provinsi kendati sebenarnya distributor CV Samudera Abadi ada beberapa dari luar Provinsi. Namun, tiap mitra berpermintaan yang berbeda-beda maka distributornya turut berbeda-beda tiap barang.
Berlandaskan Candraningrat dkk. (2021), BMC ataupun Business Model Canvas ialah sebuah konsep serta alat yang mampu mewakili keseluruhan proses bisnis suatu perusahaan ataupun organisasi dalam satu kanvas ataupun lembar kerja tunggal yang berfungsi sebagai representasi tentang bagaimana organisasi itu menangkap, merancang, dan menyuguhkan nilai, misal yang dijelaskan Herawati dkk. (2019).
Osterwalder dkk. (2010) turut menjelaskan BMC menguraikan konsep bisnis merupakan sembilan unsur yang yaitu, Cost Structures, Key Partnerships, Key Resources, serta Key Activities, Value Propositions, Customer Segments, Channels, Customer Relationships, dan Revenue Streams. 
Penyusunan strategi bisnis ialah langkah krusial bagi PT. CV Samudera Abadi guna memastikan pertumbuhan dan pengenalan yang lebih luas masyarakat. Dalam menganalisis strategi bisnisnya, CV Samudera Abadi menerapkan pendekatan Business Model Canvas dengan tujuan guna merumuskan strategi relevan bagi keadaan saat ini maupun masa depan. Penelitian ini bertujuan guna mengenali dan menelaah model bisnis yang harus diterapkan CV Samudera Abadi menggunakan penerapan Business Model Canvas.
Analisa SWOT nantinya memberikan bantuan untuk mengidentifikasi faktor kunci yang berimplikasi pada kinerja perusahaan. Sementara itu, Model Bisnis Kanvas nantinya memungkinkan perusahaan guna merevisi ataupun mengembangkan model bisnisnya secara inovatif dan efektif.
Hasil penelitian ini nantinya menjadi landasan guna merumuskan strategi yang selaras guna mengintensifkan kinerja bisnis CV Samudera Abadi, terutama dalam aspek pengadaan barang dan jasa. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang situasi internal dan eksternal perusahaan, serta dengan penerapan Analisis SWOT dan Model Bisnis Kanvas, perusahaan mampu mengenali peluang baru dan menghadapi tantangan yang ada guna meraih pertumbuhan yang lebih baik di masa depan. Penelitian tentang Pengembangan Bisnis ini sudah berbagai studi dibuat dari periset sebelum itu, namun riset terkait Strategi Pengembangan Pada CV Samudera Abadi belum ada yang melakukan penelitian. Itulah alasan peneliti mau meneliti diperusahaan ini. Berlandaskan uraian itu, peneliti tertarik agar mengusulkan judul “Strategi Pengembangan Bisnis Pengadaan Barang Dan Jasa Berbasis Business Model Canvas (BMC) Pada CV Samudera Abadi”.
1.2. [bookmark: _Toc177681342][bookmark: _Toc180372333]Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan Rumusan masalah, mencakup:
1. Bagaimana Penerapan Strategi pengembangan bisnis Pengadaan Barang dan Jasa CV Samudera Abadi menggunakan analisis SWOT?
2. Bagaimana Strategi BMC dalam Proses Pengadaan Barang dan Jasa Pada CV Samudera Abadi?
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Adapun fokus rumusan masalah penelitian ini, mencakup :
1. Mengetahui penerapan Strategi Pengembangan Bisnis Pengadaan Barang dan Jasa CV Samudera Abadi menggunakan Analisis SWOT
2. Menetapkan rekomendasi Strategi	Pengembangan Bisnis Pengadaan Barang dan Jasa CV Samudera Abadi berbasis BMC
1.4. [bookmark: _Toc177681344][bookmark: _Toc180372335]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mencakup :
1. Secara Teori
Peneliti berharap penelitian ini nantinya menyuguhkan kontribusi tambahan pada pemahaman tentang kebijakan publik yang berhubungan dengan konsep pengembangan usaha. Selain itu, harapannya penelitian ini nantinya menjadi sumber referensi dan literatur yang berguna bagi peneliti dan pihak-pihak terkait lainnya.
2. Secara Praktis
· Industri Pengadaan Barang dan Jasa
Peneliti berharap mampu menyuguhkan saran yang baik bagi industri pengadaan yang mampu mengintensifkan efisiensi dalam proses pengadaan, memahami kebutuhan pasar dan pelanggan, guna mengintensifkan daya saing dalam industri pengadaan, mendorong inovasi dan menemukan peluang guna mengembangkan kemitraan stratetgis dalam rantai pasok guna mengintensifkan efisiensi dan kualitas pengadaan.
· CV Samudera Abadi
Peneliti berharap penelitian ini nantinya memberi rekomendasi yang berharga bagi CV Samudera Abadi dalam mengambil keputusan terkait pengembangan bisnisnya. Tujuannya ialah guna mengintensifkan efisiensi dan kemajuan operasional CV itu. penelitian ini harapannya mampu menjadi panduan yang berguna bagi perusahaan itu, berbagai opsi dan pertimbangan guna merancang strategi pengembangan bisnis yang optimal di masa depan.
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Jumlah Perusahaan menurut provinsi (Unit)

Mikro Kecil

2020 2021 2022 2020 2021 2022
Aceh 100728 | 111920 | 108147 | 2572 1372 351
Sumatera Utara 113495 126732 | 118513 | 6668 5650 2401
Sumatera Barat 91079 94090 86577 3313 2543 1307
Riau 48750 44976 45126 1952 819 1360
Jambi 25254 28754 32762 831 630 233
Sumatera Selatan 73404 77494 72880 2165 1621 1176
Bengkulu 19919 20636 18540 514 220 249
Lampung 84452 82805 82992 4074 1219 1541
Kep. Bangka Belitung | 21075 18578 18844 482 574 335
Kep. Riau 13482 17878 16935 297 147 104
DKI Jakarta 46084 54029 47231 12933 | 8079 7932
Jawa Barat 584920 | 592791 | 644083 | 41023 |[29434 23712
Jawa Tengah 831652 | 808293 | 863283 |[66510 |47195 28825
DI Yogyakarta 133132 | 103559 | 121246 | 4367 4332 2326
Jawa Timur 720250 | 681442 | 851328 |[108232 | 80573 23169
Banten 100709 | 100260 | 98342 6968 3568 4017
Bali 145622 | 146025 | 148465 | 3894 2301 2001
NTB 92839 97704 106355 | 11749 | 9271 2872
NTT 135051 | 155871 | 166965 | 1003 434 1037
Kalimantan Barat 38187 39480 38613 962 557 511
Kalimantan Tengah 21774 25584 23532 1499 423 420
Kalimantan Selatan 52798 55968 53837 2835 1107 691
Kalimantan Timur 23550 26156 25750 1094 446 474
Kalimantan Utara 4771 6224 5242 192 58 112
Sulawesi Utara 35727 52678 44220 1384 625 88
Sulawesi Tengah 81535 87511 87085 3024 1004 1494
Sulawesi Selatan 121097 | 121537 | 127900 5392 1343 1779
Sulawesi Tenggara 44620 54713 44237 968 172 216
Gorontalo 27273 25632 30606 1363 129 497
Sulawesi Barat 25221 23720 27460 671 115 432
Maluku 21890 35253 33406 311 111 207
Maluku Utara 13289 15857 16037 294 288 43
Papua Barat 4277 5992 6139 281 77 134
Papua 11812 15941 14195 282 168 309
Indonesia 3909718 | 3956083 | 4226873 | 300099 | 206605 | 112355





